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Abstrak

Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi intensitas pemakaian Al dan
kemandirian belajar terhadap pemahaman konsep evaluasi hasil belajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi
di Universitas Negeri Medan. Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat asosiatif.
Populasi penelitian adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi stambuk 2023 Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Medan yang sedang menempuh mata kuliah Evaluasi Hasil Belajar
sebanyak 69 mahasiswa. Sampel penelitian berjumlah 35 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling dengan kriteria mahasiswa aktif yang sedang menempuh mata kuliah Evaluasi Hasil
Belajar. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa intensitas penggunaan Al berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pemahaman konsep evaluasi hasil belajar. Kemandirian belajar juga berpengaruh positif dan signifikan,
serta memberikan kontribusi yang lebih dominan dibandingkan intensitas penggunaan Al. Secara
simultan, intensitas penggunaan Al dan kemandirian belajar memberikan kontribusi sebesar 73%
terhadap pemahaman konsep evaluasi hasil belajar mahasiswa. Temuan ini menunjukkan bahwa
penggunaan Al yang tepat, disertai kemandirian belajar yang baik, dapat mendukung peningkatan
pemahaman konseptual mahasiswa.
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PENDAHULUAN

Mata kuliah Evaluasi Hasil Belajar
memiliki peran penting dalam membentuk
kemampuan mahasiswa Pendidikan Ekonomi
sebagai calon pendidik. Mata kuliah ini
menuntut mahasiswa menguasai  konsep
teoretis, seperti validitas, reliabilitas, evaluasi
formatif dan sumatif, serta kemampuan teknis
seperti menyusun kisi-kisi soal, menganalisis
instrumen, hingga menafsirkan hasil penilaian.
Karena cakupan materinya cukup luas dan
memerlukan pemahaman konseptual yang kuat,
mahasiswa sering mengalami kesulitan dalam
memahami materi secara utuh.

Permasalahan yang muncul dalam
pembelajaran Evaluasi Hasil Belajar adalah
masih adanya mahasiswa yang memahami
materi secara parsial. Sebagian mahasiswa
mampu mengikuti langkah teknis, tetapi belum
sepenuhnya memahami dasar konsep yang
digunakan dalam proses evaluasi. Misalnya,
mahasiswa dapat menghitung validitas atau
reliabilitas, tetapi belum tentu mampu
menjelaskan makna hasil perhitungan tersebut
dalam konteks penilaian pembelajaran. Kondisi
ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep
evaluasi hasil belajar perlu mendapat perhatian,
terutama karena mata kuliah ini menjadi bekal
penting bagi mahasiswa Pendidikan Ekonomi
ketika kelak merancang penilaian dalam
kegiatan pembelajaran.

Dalam  beberapa tahun terakhir
perkembangan artificial intelligence (Al)
generatif telah mengubah pola belajar
mahasiswa di perguruan tinggi. Kehadiran
aplikasi seperti ChatGPT, Gemini, dan Copilot
memudahkan mahasiswa memperoleh
informasi, penjelasan materi, serta bantuan
akademik secara cepat. Dalam konteks
pendidikan tinggi, Al berpotensi menjadi media
pendukung pembelajaran karena mampu
membantu mahasiswa memahami materi yang
kompleks dan meningkatkan efisiensi belajar
(Rudolph et al., 2023; Zawacki-Richter et al.,
2019). Namun, penggunaan Al yang tidak

terarah juga berisiko menimbulkan
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ketergantungan sehingga mahasiswa cenderung
menerima jawaban tanpa proses berpikir kritis.

Selain pemanfaatan Al, faktor lain yang
memengaruhi pemahaman konsep mahasiswa
adalah kemandirian belajar. Kemandirian
belajar mencerminkan kemampuan mahasiswa
dalam  menentukan target  pencapaian,
menerapkan strategi belajar, mencari berbagai
referensi, dan menilai hasil belajarnya secara
mandiri. Mahasiswa dengan tingkat
kemandirian belajar yang tinggi cenderung
lebih aktif dan mampu mempergunakan
teknologi  secara  produktif. = Sebaliknya,
mahasiswa dengan kemandirian belajar rendah
lebih berisiko bergantung pada bantuan
eksternal, termasuk Al (Zimmerman, 2018).

Berbagai penelitian telah membahas
penggunaan Al dalam pendidikan. Kohnke et al.
(2023) menemukan bahwa penggunaan Al
dapat meningkatkan efisiensi pengerjaan tugas
mahasiswa. Fan et al. (2025) juga menyoroti
risiko ketergantungan terhadap Al dalam proses
belajar. Di sisi lain, penelitian Pramusinto &
Ismiyati (2022) membuktikan adanya dampak
positif dari  kemandirian belajar  bagi
peningkatan prestasi mahasiswa. Namun, studi
yang mengkaji intensitas pemakaian Al dan
kemandirian belajar secara bersamaan terhadap
pemahaman konsep evaluasi hasil belajar masih
terbatas,  khususnya  pada  mahasiswa
Pendidikan Ekonomi. Keterbatasan kajian
tersebut menjadi alasan penting dilakukannya
penelitian ini.

Berdasarkan kondisi tersebut,
penelitian ini difokuskan untuk menguji sejauh
mana intensitas penggunaan Al dan
kemandirian  belajar ~ berdampak  pada
pemahaman konsep evaluasi hasil belajar, serta
pengaruh keduanya secara simultan pada
mahasiswa  Program  Studi  Pendidikan
Ekonomi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi bagi dosen dan program studi
dalam merumuskan pembelajaran yang adaptif
terhadap perkembangan teknologi, tetapi tetap
mendorong kemandirian belajar mahasiswa.
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TINJAUAN PUSTAKA
Pemahaman Konsep Evaluasi Hasil Belajar
Pemahaman konsep mengacu pada
kemampuan seseorang dalam mencerna esensi,
menginterpretasi, lalu menjelaskan suatu ide
atau gagasan dengan bahasanya sendiri. Dalam
ranah pendidikan, kemampuan ini menjadi
target utama pembelajaran karena
mencerminkan  sejauh mana mahasiswa
menguasai materi secara mendalam, bukan
sekadar menghafal. Kaitannya dengan mata
kuliah Evaluasi Hasil Belajar, penguasaan ini
mewajibkan mahasiswa untuk memahami
berbagai topik penting, seperti definisi evaluasi,
pembedaan antara acuan norma dan acuan
kriteria, konsep validitas dan reliabilitas, fungsi
evaluasi formatif dan sumatif, hingga
kecakapan seperti perancangan kisi-kisi soal,
mengolah nilai, dan menafsirkan output
penilaian. Mahasiswa yang  benar-benar
memahami konsep-konsep ini akan mampu
menerapkannya dalam situasi nyata ketika
kelak menjadi guru ekonomi. Sebaliknya,
pemahaman yang rendah dapat menyebabkan
mahasiswa hanya mampu mengikuti prosedur
teknis tanpa memahami dasar penalaran dari
proses evaluasi yang dilakukan.

Intensitas Penggunaan Al

Artificial  intelligence (Al) pada
dasarnya adalah suatu program komputer yang
diciptakan guna mereplikasi daya pikir
manusia, meliputi proses belajar, bernalar,
hingga pemecahan masalah (Kaplan &
Haenlein, 2020). Di ranah akademik, inovasi ini
banyak diaplikasikan untuk menyesuaikan
pengalaman belajar, menyajikan koreksi
seketika, serta mendampingi peserta didik
dalam mencerna materi rumit. Intensitas
pemakaian Al mengacu pada frekuensi
sekaligus durasi keterlibatan mahasiswa dengan
berbagai aplikasi seperti ChatGPT, Gemini,
atau Copilot sepanjang aktivitas perkuliahan
mereka. Semakin tinggi intensitasnya, semakin
besar pula paparan mahasiswa terhadap bantuan
teknologi tersebut. Namun, pemanfaatan yang
tidak terkontrol dikhawatirkan dapat memicu
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ketergantungan dan menurunkan kemampuan
berpikir kritis (Mujiadi et al., 2024). Maka dari
itu, intensitas penggunaan teknologi ini wajib
diimbangi dengan kesadaran metakognisi agar
dampak positifnya bisa dioptimalkan secara
proporsional.

Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar adalah
kemampuan individu dalam mengelola proses
belajarnya  sendiri tanpa  terus-menerus
bergantung pada bantuan orang lain. Menurut
Zimmerman (2018), mahasiswa yang mandiri
mampu menetapkan target, memilih strategi
yang sesuai, serta meninjau capaian belajarnya
secara berkala. Ciri-ciri kemandirian belajar
antara lain dorongan inisiatif, rasa percaya diri
yang kuat, disiplin, tanggung jawab, dan
mampu mengendalikan diri. Di lingkungan
perkuliahan, mahasiswa yang mandiri biasanya
lebih  proaktif dalam mencari referensi
tambahan, mengatur jadwal belajar, dan
mengidentifikasi sendiri bagian mana yang
belum mereka pahami. Di sisi lain, mereka yang
tingkat kemandirian minim akan sangat rentan
terjebak dalam ketergantungan, baik kepada
dosen, bantuan rekan sejawat, maupun fasilitas
teknologi. Pada akhirnya, faktor internal ini
berperan  penting  dalam  menentukan
keberhasilan akademik karena menstimulasi
rasa tanggung jawab mahasiswa atas kemajuan
belajarnya sendiri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
asosiatif. Penelitian asosiatif digunakan untuk
mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua
variabel bebas, yaitu intensitas penggunaan Al
dan kemandirian belajar, terhadap variabel
terikat, yaitu pemahaman konsep evaluasi hasil
belajar. Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Medan pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi
stambuk 2023 yang sedang menempuh mata
kuliah Evaluasi Hasil Belajar.
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Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan
Ekonomi stambuk 2023 Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Medan yang sedang
menempuh mata kuliah Evaluasi Hasil Belajar,
yaitu sebanyak 69 mahasiswa. Sampel
penelitian berjumlah 35 mahasiswa yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling.
Pemilihan sampel didasarkan pada kriteria
responden, yaitu mahasiswa aktif Program
Studi Pendidikan Ekonomi stambuk 2023,
sedang menempuh mata kuliah Evaluasi Hasil
Belajar, dan bersedia mengisi kuesioner
penelitian.

Data penelitian diperoleh melalui
penyebaran kuesioner kepada responden.
Instrumen penelitian disusun menggunakan
skala Likert dengan lima pilihan jawaban, yaitu
sangat tidak setuju, tidak setuju, ragu-ragu,
setuju, dan sangat setuju. Skor jawaban
diberikan dari 1 sampai 5 sesuai dengan tingkat
persetujuan  responden  terhadap  setiap
pernyataan. Kuesioner digunakan untuk
mengukur  intensitas  penggunaan Al
kemandirian belajar, dan pemahaman konsep
evaluasi hasil belajar.

Sebelum digunakan dalam analisis,
instrumen penelitian diuji melalui uji validitas
dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan dengan
korelasi Product Moment Pearson untuk
mengetahui ketepatan setiap item pernyataan
dalam mengukur variabel penelitian. Mengacu
pada Sugiyono (2017), item pernyataan
dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih
besar dari r tabel pada taraf signifikansi 5%.
Berdasarkan hasil uji validitas terhadap 35
responden, seluruh 20 item pernyataan
dinyatakan valid karena nilai r hitung masing-
masing item lebih besar dari r tabel sebesar
0,334.

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan
Cronbach’s  Alpha  untuk  mengetahui
konsistensi instrumen. Instrumen dinyatakan
reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih
besar dari 0,70. Hasil uji reliabilitas
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha pada
variabel intensitas penggunaan Al sebesar
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0,874, kemandirian belajar sebesar 0,851, dan
pemahaman konsep evaluasi hasil belajar
sebesar 0,892. Dengan demikian, seluruh
instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan
layak digunakan dalam pengumpulan data.

Teknik analisis data yang digunakan
adalah regresi linier berganda. Sebelum
pengujian hipotesis, dilakukan uji asumsi klasik
yang meliputi uji normalitas, autokorelasi,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas.
Menurut Ghozali (2018), uji asumsi klasik
digunakan untuk memastikan bahwa model
regresi memenuhi syarat analisis sehingga
hasilnya dapat diinterpretasikan dengan tepat.

Pengujian hipotesis dilakukan melalui
uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Uji t
digunakan untuk melihat pengaruh parsial, uji F
untuk melihat pengaruh simultan, sedangkan
koefisien  determinasi  digunakan  untuk
mengetahui besarnya kontribusi variabel bebas
terhadap variabel terikat. Seluruh analisis data
dilakukan dengan bantuan program IBM SPSS
Statistics 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-
Smirnov

Keterangan Nilai
N 35

Test Statistic 0,074

Asymp. Sig. 0,200

Kesimpulan ~ Normal
Sumber: Data primer diolah dengan IBM SPSS
Statistics 25, 2026

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,200. Nilai tersebut lebih
besar dari 0,05, sehingga residual data

dinyatakan berdistribusi normal. Dengan
demikian, model regresi telah memenuhi
asumsi normalitas.

Tabel 2. Uji Autokorelasi
Model Summary®

R Adjusted 9 BT b bin

of the
Square R Square Estimate Watson

1 0.486* 0.236  0.188 2.075 1.929

Model R
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Sumber: Data primer diolah dengan IBM SPSS
Statistics 25, 2026

Hasil uji autokorelasi menunjukkan
nilai Durbin-Watson sebesar 1,929. Nilai
tersebut berada di antara DU sebesar 1,5838 dan
4-DU sebesar 2,4162. Dengan demikian, model
regresi tidak mengalami gejala autokorelasi.

Tabel 3. Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics
Tolerance VIF
0.814 1.228
Sumber: Data primer diolah dengan IBM SPSS

Statistics 25, 2026

Hasil uji multikolinearitas
menunjukkan nilai tolerance sebesar 0,814 dan
VIF sebesar 1,228. Nilai tolerance lebih besar
dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10.
Artinya, tidak terdapat gejala multikolinearitas
antarvariabel bebas dalam model regresi.

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. Keterangan
Intensitas 0,719 Tidak terjadi
Penggunaan heteroskedastisitas
Al
Kemandirian 0,135 Tidak terjadi
Belajar heteroskedastisitas

Sumber: Data primer diolah dengan IBM SPSS
Statistics 25, 2026

Hasil uji heteroskedastisitas
menunjukkan nilai signifikansi  variabel
intensitas penggunaan Al sebesar 0,719 dan
kemandirian belajar sebesar 0,135. Kedua nilai
tersebut lebih besar dari 0,05. Dengan
demikian, model regresi tidak mengalami gejala
heteroskedastisitas.
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Tabel 5. Uji t
Coefficients®
Model Koefisien Regresi Standardized Coefficients ¢ Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 19.681 0.903 21.792 0.000
Intensitas Penggunaan Al 0.118 0.050 0.318 2.350 0.025
Kemandirian Belajar 0.177 0.040 0.594 4.393 0.000

Sumber: Data primer diolah dengan IBM SPSS
Statistics 25, 2026

Berdasarkan hasil analisis regresi linier
berganda, diperoleh persamaan:

Y =19,681+0,118X1+0,177X2 +e
Persamaan  tersebut menunjukkan bahwa
intensitas penggunaan Al dan kemandirian
belajar memiliki arah pengaruh positif terhadap
pemahaman konsep evaluasi hasil belajar.
Artinya, peningkatan pada kedua variabel
tersebut diikuti oleh peningkatan pemahaman
konsep mahasiswa.

Pengaruh Intensitas Penggunaan Al terhadap
Pemahaman Konsep Evaluasi Hasil Belajar

Hasil uji t menunjukkan bahwa intensitas
penggunaan Al memiliki nilai t hitung sebesar
2,350 dengan signifikansi  0,025. Nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05,
sehingga intensitas penggunaan Al berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pemahaman
konsep evaluasi hasil belajar. Temuan ini
menunjukkan bahwa penggunaan Al dapat
membantu mahasiswa memperoleh penjelasan
tambahan, mencari referensi, dan memahami
materi evaluasi hasil belajar secara lebih
fleksibel. Hal ini selaras dengan Rudolph et al.
(2023), yang menegaskan keandalan Al generatif
dalam meningkatkan efisiensi belajar, terutama
ketika mereka berhadapan dengan konsep-konsep
yang rumit.

Hasil penelitian ini berbeda dengan
temuan Fan et al. (2025) yang menunjukkan
bahwa penggunaan Al secara berlebihan dapat
menurunkan kesadaran metakognitif mahasiswa.
Perbedaan ini dapat terjadi karena dalam
penelitian ini Al digunakan sebagai alat bantu
belajar, bukan sebagai pengganti proses berpikir.
Mahasiswa tetap perlu mengolah informasi yang
diperoleh dari Al agar pemahaman konsep
terbentuk secara lebih mendalam. Dengan
demikian, hipotesis pertama yang menyatakan
bahwa intensitas penggunaan Al berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pemahaman
konsep evaluasi hasil belajar dinyatakan diterima.

Pengaruh Kemandirian Belajar terhadap
Pemahaman Konsep Evaluasi Hasil Belajar

Hasil uji t menunjukkan bahwa
kemandirian belajar memiliki nilai t hitung
sebesar 4,393 dengan signifikansi 0,000. Nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga
kemandirian belajar berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pemahaman konsep evaluasi
hasil belajar. Koefisien kemandirian belajar
sebesar 0,177 juga lebih besar dibandingkan
koefisien intensitas penggunaan Al sebesar
0,118. Hal ini menunjukkan bahwa kemandirian
belajar menjadi variabel yang lebih dominan
dalam meningkatkan pemahaman konsep
mahasiswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori
self-regulated learning dari Zimmerman (2018)
yang menyatakan bahwa mahasiswa yang
mandiri mampu mengatur strategi belajarnya
sendiri, mengidentifikasi bagian yang belum
dipahami, serta melakukan evaluasi diri tanpa
bergantung pada dosen atau pihak lain. Dalam
konteks mata kuliah Evaluasi Hasil Belajar,
mahasiswa dengan kemandirian tinggi cenderung
lebih aktif mencari sumber tambahan, membuat
jadwal belajar, dan menguji pemahamannya
sendiri melalui latihan soal. Temuan ini juga
sejalan dengan penelitian Pramusinto & Ismiyati
(2022) yang menegaskan bahwa kemandirian
belajar berpengaruh signifikan terhadap capaian
akademik mahasiswa Pendidikan Ekonomi. Riset
mereka membuktikan bahwa mahasiswa mandiri
cenderung lebih mampu mencerna konsep-
konsep abstrak dan menuntaskan tugas
perkuliahan dengan baik. Mufidah & Rahmi
(2024) juga menemukan bahwa kemandirian
belajar berperan penting dalam mencegah
terjadinya ilusi pemahaman akibat penggunaan
teknologi secara berlebihan.

Berdasarkan hasil pengolahan data
penelitian ini dan dukungan dari literatur
terdahulu, dapat ditarik kesimpulan bahwa
kemandirian belajar secara nyata memengaruhi
pemahaman konsep evaluasi hasil belajar
mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi stambuk
2023 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
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Medan. Oleh karena itu, hipotesis 2 dinyatakan
diterima.

Pengaruh Intensitas Penggunaan Al dan
Kemandirian Belajar secara Simultan
terhadap Pemahaman Konsep Evaluasi Hasil
Belajar

Tabel 6. Uji F

ANOVA®
Model Sumof 4 Mean — p g
Squares Square
Regression 15.878 2 7.939 4.154 0.025°
Residual 61.157 32 10911
Total 77.035 34

Sumber: Data primer diolah dengan IBM SPSS
Statistics 25, 2026

Hasil uji simultan menunjukkan nilai F-
hitung di angka 4,154 dengan signifikansi sebesar
0,025. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari
0,05, sehingga intensitas penggunaan Al dan
kemandirian belajar secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap pemahaman konsep evaluasi
hasil belajar. Dengan demikian, kedua variabel
tersebut secara bersama-sama memiliki peran
dalam  menjelaskan  pemahaman  konsep
mahasiswa.

Tabel 7. Koefisien Determinasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square SJquare the Estimate
1 854*  0.730 0.713 .63736
Sumber: Data primer diolah dengan IBM SPSS
Statistics 25, 2026

Hasil koefisien

determinasi
menunjukkan nilai R Square sebesar 0,730.
Artinya, intensitas penggunaan Al dan
kemandirian belajar memberikan kontribusi
sebesar 73% terhadap pemahaman konsep
evaluasi hasil belajar, sedangkan 27% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel
penelitian ini. Temuan ini menunjukkan bahwa
pemahaman konsep mahasiswa tidak hanya
dipengaruhi oleh penggunaan teknologi, tetapi
juga oleh kemampuan mahasiswa dalam
mengelola proses belajarnya sendiri. Al dapat
membantu mahasiswa memperoleh informasi dan
penjelasan tambahan, sedangkan kemandirian
belajar membantu  mahasiswa  mengolah
informasi tersebut secara lebih kritis. Hasil ini
selaras dengan Kohnke et al. (2023) yang
menyatakan bahwa kombinasi teknologi dan
kemandirian belajar menghasilkan capaian
akademik yang lebih baik. Hal ini juga
memperkuat pandangan Vygotsky bahwa
pembelajaran optimal terjadi ketika ada interaksi
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antara bantuan eksternal (AI) dan kemampuan

internal individu (kemandirian belajar). Dengan

demikian, terbukti bahwa intensitas penggunaan

Al dan sikap mandiri dalam belajar secara

simultan memberikan dampak yang signifikan

terhadap pemahaman konsep evaluasi hasil

belajar di kalangan mahasiswa Pendidikan

Ekonomi stambuk 2023 Fakultas Ekonomi

Universitas Negeri Medan. Dengan demikian,
hipotesis 3 diterima.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, intensitas
penggunaan Al berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pemahaman konsep evaluasi
hasil belajar mahasiswa Pendidikan Ekonomi
stambuk 2023 Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Medan. Kemandirian belajar juga
berpengaruh positif dan signifikan, serta
memberikan kontribusi yang lebih dominan
dibandingkan intensitas penggunaan Al. Secara
simultan, intensitas penggunaan Al dan
kemandirian belajar memberikan kontribusi
sebesar 73% terhadap pemahaman konsep
evaluasi hasil belajar, sedangkan 27% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.
Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan Al
yang tepat dan kemandirian belajar yang baik
dapat mendukung peningkatan pemahaman
konseptual mahasiswa. Berdasarkan hasil
penelitian ini, dosen pengampu mata kuliah
Evaluasi Hasil Belajar disarankan untuk mulai
merancang pembelajaran yang menggabungkan
teknologi Al secara terarah, sekaligus tidak lupa
memperkuat kemampuan mahasiswa dalam
belajar secara mandiri. Bagi para mahasiswa, Al
sebaiknya dipandang sebagai alat bantu yang bisa
memperkuat pemahaman, bukan sebagai
pengganti dalam proses berpikir kritis. Selain itu,
bagi peneliti yang akan melakukan penelitian
berikutnya, disarankan untuk memperluas jumlah
sampel, menambahkan variabel-variabel lain
seperti motivasi belajar siswa atau kualitas
metode pengajaran dosen, serta memilih metode
penelitian yang lebih beragam.
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